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ABSTRAK 

 

Fatimah Zahara. 2013/1302078. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Picture and Picture terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS  di SMAN 2 Pariaman. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan karena hasil belajar sejarah siswa masih rendah. 

Rendahnya hasil belajar sejarah siswa disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya 

proses pembelajaran sejarah yang masih berupa penyampaian informasi yang menjadikan 

peserta didik hanya mampu mengingat dan selama proses pembelajaran siswa kurang 

aktif. Untuk itu diperlukan upaya yang dapat mendorong siswa belajar aktif, salah 

satunya berkaitan dengan metode pembelajaran. Pada penelitian ini, solusi yang 

digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture. Model 

pembelajaran Picture and Picture memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif 

dalam memahami materi pelajaran dengan cara mengurutkan gambar dan menanyakan 

alasan dari urutan gambar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Picture and Picture terhadap kemampuan siswa dalam memahami fakta sejarah. 

Kemampuan tersebut dilihat dari hasil belajar siswa yang berupa tes tertulis. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Data diperoleh dari 

hasil belajar siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pariaman. Populasi penelitian terdiri dari 5 

kelas, pemilihan sampel diambil berdasarkan random kelompok dengan asumsi bahwa 

setiap kelompok memiliki kemampuan dan kebiasaan belajar Sejarah yang sama. 

Sehingga terpilih sampelnya yaitu kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

IPS 1 sebagai kelas kontrol. Teknik analisa data dilakukan dengan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil belajar Sejarah siswa kelas XI IPS 

SMAN 2 Pariaman. Setelah dilakukan tes terhadap kedua kelas sampel terdapat 

perbedaan nilai rata-rata, rata-rata kelas eksperimen 3,94 dan kelas kontrol 2,87. Analisa 

uji normalitas menunjukkan kedua kelas sampel berdistribusi normal karena Lhitung < Ltabel 

yaitu kelas eksperimen 0,101 < 0,195 dan kelas kontrol 0,028 < 0,213. Uji homogenitas 

menunjukkan sampel memiliki varian yang homogen karena Fhitung = 1,118 kecil dari Ftabel 

= 2,33. Sedangkan uji t menunjukkan thitung = 1,44 kecil dari ttabel = 1,69. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan model Picture and 

Picture terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 2 

Pariaman. Hal ini disebabkan karena tingkat kematangan siswa terganggu dan 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti. 

 

Kata kunci: pemahaman fakta, picture and picture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berawal dari manusia apa adanya dengan  mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan yang apa adanya, dan diarahkan menuju terwujudnya 

manusia yang seharusnya atau manusia yang dicita-citakan. Tujuan pendidikan itu 

tiada lain adalah manusia yang beriman dan bertaqwa kapada Tuhan YME, 

berahklak mulia, sehat, cerdas, berperasaan, berkemauan, dan mampu berkarya, 

mampu memenuhi berbagai kebutuhan secara wajar, mampu mengendalikan hawa 

nafsunya, berkepribadian, bermasyarakat dan berbudaya. Implikasinya, 

pendidikan harus berfungsi untuk mewujudkan (mengembangkan) berbagai 

potensi yang ada pada manusia dalam konteks dimensi keberagaman, moralitas, 

individualitas/personalitas, sosialitas dan  berkebudayaan  secara  menyeluruh  

dan terintegrasi. Dengan kata lain, pendidikan berfungsi untuk memanusiakan 

manusia. 

Berkaitan dengan definisi pendidikan, Pasal 1 UU Nomor 20 tahun 2003 

menguraikan tentang sistem pendidikan nasional yakni: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, mata pelajaran sejarah 

memegang peranan penting bagi pengembangan identitas bangsa. Sejarah perlu 
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diajarkan di sekolah karena sejarah menjadikan manusia menjadi manusia 

berperikemanusiaan (Wineburg, 2006: 6). 

 Dalam Buku Guru kelas XI SMA yang diterbitkan Kemendikbud (2014) 

tujuan mata pelajaran sejarah yaitu: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan 

tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia. 

2. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) yang 

menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan 

inovatif. 

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa 

lampau. 

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, 

dan proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah  yang panjang 

dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang. 

5.  Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan 

empati dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan  dalam berbagai 

bidang kehidupan masyarakat dan bangsa. 

6. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang 

mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.  

7. Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dengan belajar sejarah 

diharapkan peserta didik bisa berpikir historis, berpikir kronologis, dan mampu 

menganalisa hubungan kausalitas (sebab-akibat) dari peristiwa sejarah. Untuk 

mencapai tujuan tersebut hal mendasar yang perlu dimiliki siswa adalah 

memahami materi sejarah (fakta, konsep dan prinsip). Materi utama sejarah 

adalah fakta (deskripsi atau pernyataan dari apa yang telah terjadi).  

Fakta sejarah merupakan fakta yang direkonstruksi atau disusun oleh 

peneliti sejarah. Hakekatnya fakta sebenarnya bukanlah kenyataan itu sendiri dan 

juga bukan merupakan apa yang dilihat seperti dokumen, benda-benda 

peninggalan sejarah dan lain sebagainya, tetapi fakta adalah kejadian yang 

diungkapkan tentang apa yang dilihat wujudnya secara nyata (Zafri, 2014: 11). 

Dengan demikian diperlukan pemahaman fakta sejarah, dengan pemahaman fakta 

sejarah diaharapkan tujuan pembelajaran sejarah dapat tercapai. 

Berdasarkan studi dokumen yakni buku nilai siswa bulan Agustus 2017 di 

SMAN 2 Pariaman, menunjukkan masih rendahnya hasil belajar mata pelajaran 

sejarah yang diperoleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari daftar nilai murni ulangan 

harian siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran sejarah yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Nilai murni 

Ujian MID Semester siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pariaman tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 1 

Nilai Ulangan Harian Sejarah Kelas XI IPS SMAN 2 Pariaman 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa yang 

Tidak 

Tuntas 

Rata-

Rata 

Nilai 

UH 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum 

1 XI IPS 1 24 2 23 50 75 

2 XI IPS 2 24 2 19 52 75 

3 XI IPS 3 23 5 22 70 75 

4 XI IPS 4 22 3 22 55 75 

5 XI IPS 5 25 3 25 65 75 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS SMA N 2 Pariaman 

Dari data nilai siswa di atas terlihat bahwa sebagian besar siswa  di kelas 

XI IPS tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah 

diidentifikasi soal ujian yang dibuat oleh guru mata pelajaran sejarah, ternyata 

dari 30 soal terdiri dari 20 soal fakta, 7 soal prinsip dan 3 soal konsep. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman fakta siswa masih rendah. 

Berdasarkan observasi penulis mengenai proses pembelajaran yang 

dilakukan guru di SMAN 2 Pariaman pada tanggal 14 Agustus 2017 di Kelas XI 

IPS 2, pada waktu itu pembahasannya tentang “Bentuk-bentuk Perlawanan 

Bangsa Indonesia terhadap Bangsa Asing.” Terlihat keterampilan yang dimiliki 

guru yaitu membuka dan menutup pelajaran yang dimulai dari apersepsi guru, 

penyampaian tujuan pembelajaran, membuka pelajaran, dan mengumpulkan 

tugas.  

Berdasarkan pengamatan, terlihat WS (guru mata pelajaran sejarah di 

Kelas XI IPS 1) berusaha memancing siswa dengan memberikan pertanyaan 

berupa: 
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“Pada tahun 1825 pangeran Diponegoro membangkitkan semangat rakyat 

untuk melawan penjajah. Apa arti tindakan pangeran Diponegoro tersebut? 

 

 Dari pertanyaan tersebut hanya ada tiga orang yang mampu menjawab 

yakni AP, WH dan TF selebihnya  siswa memilih diam. Setelah itu guru mulai 

menjelaskan materi pelajaran. Sebelum pelajaran ditutup guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan tugas terstruktur yakni catatan mengenai materi. 

Berdasarkan observasi tersebut, terlihat dalam proses pembelajaran guru 

menerapkan metode ceramah dan adanya tugas terstruktur yaitu mencatat materi 

pelajaran. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa siswa tidak dilatih untuk 

memahami /menafsirkan fakta sejarah. 

Selain dari studi dokumen dan observasi, penulis juga mewawancarai guru 

mata pelajaran mengenai kebiasaan guru mata pelajaran sejarah mengajar di kelas. 

Guru mata pelajaran sejarah (WS) memaparkan: 

“Dalam proses pembelajaran ibu menerapkan metode ceramah dan 

pemberian tugas terstruktur yakni mencatat materi pelajaran.” 

 

Dengan metode ceramah siswa hanya diam mendengarkan penjelasan 

guru. Metode ceramah hanya sekedar penyampaian dan pemberian informasi 

sehingga, siswa hanya bisa menerima saja dan tidak terlatih untuk memahami 

fakta. Menurut Syaiful sagala (2010: 202) metode ceramah mempunyai 

kelemahan, salah satunya ceramah tidak memberikan kesempatan untuk 

berdiskusi memecahkan masalah sehingga proses penyerapan pengetahuan kurang 

tajam dan metode ceramah kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan keberanian mengemukakan pendapatnya sehingga mereka 

tidak bisa mengasah kemampuan berpikir. 
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Menurut Abdul (2007: 85) setiap guru senantiasa dihadapkan pada 

pertanyaan tentang model apa yang akan digunakan untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan-tujuan pelajaran yang telah ditetapkan. Guru berusaha 

untuk melakukan tanggung jawabnya sebagai fasilitator, dan siswa berusaha untuk 

belajar sebaik-baiknya. 

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama untuk meningkatkan pemahaman fakta adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Sesuai dengan namanya, tipe ini 

menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara 

memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Gambar-

gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran (Miftahul, 2014: 

236).  

Gambar sangat penting dalam usaha memperjelas pengertian pada peserta 

didik, sehingga dengan menggunakan gambar peserta didik dapat lebih 

memperhatikan benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang 

berkaitan dengan pelajaran. Melalui cara seperti ini diharapkan siswa terlatih 

untuk mamahami fakta sejarah. Dengan demikian diharapkan tujuan pembelajaran 

sejarah tercapai. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and 

Picture terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di 

SMA Negeri 2 Pariaman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah metode ceramah 

yang membuat siswa jenuh dan bosan 

2. Siswa kurang memahami materi pelajaran sejarah 

3. Masih banyaknya hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah dibawah 

KKM 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak keluar dari permasalahan yang ingin diteliti, maka 

penelitian ini perlu diberi batasan yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah kelas XI IPS di SMAN 2 Pariaman. Hasil belajar yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah pemahaman fakta yaitu menafsirkan/ memaknai fakta 

dalam pembelajaran sejarah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

masalahnya yaitu adakah pengaruh penerapan model picture and picture terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas XI IPS SMAN 2 

Pariaman?   
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model picture and picture terhadap hasil 

belajar  siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas XI IPS SMAN 2 Pariaman. 

F.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran 

terutama tentang konsep-konsep yang berkenaan dengan bagaimana 

Pengaruh Penerapan Model Kooperatif tipe Picture and picture  

sebagai penunjang dalam pembelajaran sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai penelitian awal dan referensi dalam penambahan 

pengetahuan bagi mahasiswa lain dalam melakukan penelitian 

kependidikan lebih lanjut.  

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan masukan kepada guru sebagai sumber untuk 

mengoptimalkan proses belajar peserta didik. 

c. Bagi Siswa 

Sebagai motivasi agar proses belajar dapat berlangsung dengan 

optimal dan dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan deskripsi data, pembahasan dan implikasi mengenai pengaruh 

penerapan model pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS SMAN 2 Pariaman tahun ajaran 

2017/2018, secara umum dapat disimpulkan bahwa model Picture and Picture 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Sejarah siswa. Setelah dilakukan analisis 

diperoleh rata-rata kelas eksperimen 3,94 dan rata-rata kelas kontrol 2,87. 

Meskipun rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol namun hal itu 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan, karena thitung = 1,44 lebih kecil dari ttabel 

=1,69. 

Berdasarkan deskripsi data, pembahasan dan implikasi mengenai pengaruh 

penerapan model kooperatif tipe Picture and Picture  terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 Pariaman, secara khusus dapat 

disimpulkan setelah dilakukan dua kali tes terhadap kedua kelompok kelas sampel 

yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), terdapat perbedaan nilai rata-rata. 

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1,94 dan kelas kontrol 2,25. Dan nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen 3,94 dan kelas kontrol 2,87. Analisa uji 

normalitas menunjukkan populasi kedua sampel berdistribusi normal karena 

Lhitung t < dari Ltabel yaitu kelas eksperimen 0,101 < 0,195 dan kelas kontrol 0,028 

< 0,213 dengan α = 0,05. Uji homogenitas menunjukkan sampel memiliki varian 

yang homogeny karena Fhitung = 1,118 kecil dari Ftabel = 2,33 dengan α = 0,05. 

 

65 



66 
 

 
 

Sedangkan pada uji t menunjukkan bahwa thitung = 1,44 besar dari ttabel 1,69 

dengan df 33 serta α = 0,05. 

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan 

model picture and picture terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMAN 2 

Pariaman. Hal ini disebabkan karena: 

1. Tingkat kematangan siswa terganggu karena pengurangan jam pelajaran. 

2. Dalam melakukan percobaan identitas peneliti sangat berpengaruh. 

 

2. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan beberapa saran 

yang bermanfaat bagi guru, siswa dan peneliti sebagai berikut: 

1. Guru  

Disarankan kepada guru yang ingin menerapkan metode pembelajaran 

picture and picture, maka diharapkan memperhatikan lamanya jam pelajaran 

selain itu sebelum memulai materi pelajaran peserta didik harus ditugaskan untuk 

membaca dan meringkas materi yang akan dipelajari. 

2. Siswa 

Disarankan kepada siswa untuk lebih menyiapkan diri baik secara mental 

maupun fisik sebelum proses pembelajaran dimulai, agar mampu menguasai 

materi pembelajaran dengan baik sehingga penerapan metode pembelajaran 

terhadap pemahaman fakta dapat berjalan dengan baik. 
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3. Peneliti  

Bagi peneliti lain untuk bahan referensi ataupun acuan apabila melakukan 

penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam serta sebagai bahan perbandingan 

jika melakukan penelitian yang berbeda.  
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